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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian terkait Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam Materi Pkn Integrasi Nasional 

Melalui Model Pembelajaran Guided Discovery Learning Di Kelas X MIPA A 

SMAN 58 Jakarta yang telah diuraikan dalam BAB IV, maka pada BAB V peneliti 

akan merumuskan beberapa kesimpulan sebagai inti dari kajian hasil penelitian. 

Peneliti juga merumuskan beberapa rekomendasi kepada pihak terkait yang 

dirumuskan berdasarkan hasil penelitian. Simpulan akan dijelaskan menjadi dua 

yaitu simpulan umum dan simpulan khusus untuk menjawab rumusan masalah pada 

penelitian ini. Sedangkan implikasi merupakan penjelasan penulis terkait dampak 

yang dihasilkan dari penelitian, yaitu sebagai berikut:  

5.1. Simpulan 

5.1.1. Simpulan Umum 

 Secara umum berdasarkan hasil penelitian yang telah telah dilakukan 

oleh peneliti di kelas X MIPA A SMAN 58 Jakarta  dengan menggunakan 

model pembelajaran guided discovery learning dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap materi PKn integrasi 

nasional. Hal ini berdasarkan dari hasil pelaksanaan pembelajaran yang 

dilaksanakan peserta didik dalam 3 siklus yang membuktikan adanya 

peningkatan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis guided 

discovery learning pada setiap siklusnya. Model pembelajaran guided 

discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik terhadap materi PKn integrasi nasional dapat membangun pengetahuan 

yang tepat dan mempermudah pemahaman mengenai informasi baru dan 

menyempurnakan informasi baru dengan dasar pengetahuan yang sudah 

dimiliki. Dengan demikian, informasi yang diperoleh peserta didik dapat 

tertanam dengan baik dan benar. 

 Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat dari pemikiran 

peserta didik dalam menangani secara terampil stuktur-struktur yang melekat 

dalam pemikiran dan mengaitkan materi pembelajaran ke dalam kehidupan 
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sehari-hari, sehingga selain dapat mengembangkan berpikir kritis peserta 

didik model pembelajaran guided discovery learning “ini juga dapat 

memberanikan diri untuk berargumentasi, sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan “dengan sangat baik dan terciptanya susanan belajar yang 

kondisif, menarik dan menyenangkan serta mengembangkan pengetahuan 

peserta didik dalam memahami materi integrasi nasional dan dapat 

menumbuhkan sikap toleransi peserta didik. Dengan demikian, penerapan 

model pembelajaran guided discovery learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

5.1.2. Simpulan Khusus 

 Selain simpulan secara umum, peneliti juga merumuskan simpulan 

secara khusus. Simpulan khusus ini dirumuskan berdasarkan rumusan 

masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran yang diterapkan oleh guru dengan 

menggunakan model pembelajaran guided discovery learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap materi 

PKn integrasi nasional, peneliti menyusun perencanaan untuk tiga 

pertemuan (3 siklus) yang berpatokan pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran RPP dan silabus yang direncanakan bersama guru mitra. 

Peneliti juga merumuskan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi dasar berdasarkan Kurikulum 2013. Selanjutnya guru 

menyiapkan bahan ajar materi pokok ataupun materi yang akan digunakan 

untuk 3 siklus. Selama penelitian berlangsung, materi pokok yang 

diberikan yaitu mengenai Integrasi Nasional, pada bab kelima. Pada siklus 

I guru membahas bab 5 yaitu integrasi nasional yang mencakup 

Pentingnya Konsep Integrasi Nasional, Faktor-faktor dan Tantangan 

dalam Menjaga Keutuhan NKRI, Integrasi Nasional dan Peran Warga 

Negara dalam Menjaga Persatuan dan Kesatuan Bangsa. Siklus II 

membahas dan mengulas kembali materi yang sudah dijelaskan pada 

siklus I dan melaksanakan diskusi kelompok, dan siklus III membahas dan 

mengulas kembali materi yang sudah dijelaskan pada siklus II dan 

melaksanakan diskusi kelompok. Guru membuat instrumen penelitian 
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yang akan digunakan selama proses penelitian berlangsung diantaranya 

berupa observasi aktivitas guru, instrument observasi aktivitas peserta 

didik, instrument skala sikap untuk peserta didik dan menyiapkan lembar 

wawancara untuk guru dan peserta didik serta laptop dan kamera 

handphone sebagai alat dokumentasi selama proses penelitian. 

2. Penerapan model pembelajaran guided discovery learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap materi 

PKn integrasi nasional di kelas X MIPA A SMAN 58 Jakarta yang 

dilaksanakan dalam 3 siklus. Pada setiap siklusnya terdiri dari pra 

pembelajaran, kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Siklus I 

menggunakan model pembelajaran konvensional yang diawali dengan 

stimulus dan ceramah.  Pada siklus II menggunakan model pembelajaran 

guided discovery learning pembelajaran yang mengupayakan peserta 

didik agar dapat memiliki keterampilan berpikir krtitis, analisis terhadap 

masalah yang dihadapi serta belajar bagaimana cara mengatasi 

masalahnya sendiri, pada siklus III tidak jauh berbeda dengan siklus II 

menggunakan model pembelajaran guided discovery learning para peserta 

didik berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing yang dikaitkan 

dengan isu integrasi.  

3. Hasil penerapan model pembelajaran guided discovery learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap materi 

PKn integrasi nasional, pada aktivitas guru dari siklus I sampai siklus III  

guru mengalami peningkatan dalam mengajar, pada siklus I guru 

mendapatkan persentase 63,75% dikategorikan “Baik”, pada siklus II 

guru mendapatkan persentase 76,38% dikategorikan “Baik”, dan pada 

siklus III guru mendapatkan persentase 81,57% dikategorikan “Sangat 

Baik”. Peningkatan kemampuan juga terjadi kepada peserta didik dalam 

proses pembelajaran dari siklus I sampai siklus III, dimulai dari sikus I 

peserta didik mendapatkan persentase 66,17% dikategorikan “Baik”, pada 

siklus II peserta didik mendapatkan persentase 79,68% dikategorikan 

“Baik”,  dan pada siklus III peserta didik mendapatkan persentase 89,70% 

dikategorikan “ Sangat Baik”. Maka dari itu setelah dilaksanakannya 
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penelitian dengan 3 siklus peneliti dapat menyimpulkan bahwa terjadinya 

peningkatan dari siklus I sampai siklus III, dalam pelaksanaan model 

pembelajaran guided discovery learning melalui pembelajaran PKn ini 

peserta didik mengalami peningkatan dengan membuat mereka menjadi 

lebih memahami materi pembelajaran dan antusias dalam mengamati 

pembelajaran, hal tersebut merupakan hal yang menarik dan baru bagi 

guru mitra maupun bagi peserta didik. 

4. Kendala dalam menerapkan model pembelajaran guided discovery 

learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kendala yang terjadi pada siklus I yaitu perencanaan yang dilakukan 

peneliti belum begitu matang dan banyak kekurangan sehingga adanya 

beberapa rencana yang tidak dapat terealisasikan dalam proses 

pembelajaran dan juga waktu pembelajaran yang begitu singkat. Kendala 

yang terjadi pada siklus II dimana peneliti mengalami kesulitan dalam 

menerapkan model pembelajaran guided discovery learning karena 

peneliti belum menguasai kelas secara menyeluruh dan peserta didik 

masih awan dengan model pembelajaran tersebut. Pada siklus III kendala 

yang dialami oleh peneliti dalam kegiatan pembelajaran dari kegiatan 

awal sampai kegiatan penutup pembelajaran sudah berjalan dengan sangat 

baik, ketika pembelajaran peserta didik terlihat sangat kondusif, lebih 

menghargai orang lain, dan sudah berani berani berpendapat meskipun 

masih ada peserta didik yang masih harus di arahkan oleh guru. Kendala 

dalam penerapan model pembelajaran guided discovery learning juga 

disampaikan oleh peserta didik mengemukakan bahwa sulitnya mencari 

isu yang berkaitan dengan integrasi nasional saat memasuki sesi diskusi 

kelompok menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat antara peserta 

didik dan dalam proses diskusi kelompok tidak semua peserta didik ikut 

andil dalam mengikuti berjalannya diskusi. Solusi dalam mengatasi 

kendala dalam menerapkan model pembelajaran guided discovery 

learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

peneliti dapat lebih memahami kembali kondisi peserta dan dapat 

mengoptimalkan kordinasi dengan guru mitra untuk mengetahui 
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bagaimana perilaku peserta didik selama mengikuti pembelajaran daring 

agar dapat menguasai kelas dengan baik. Peneliti harus mempersiapakan 

media pembelajaran dengan matang agar kegiatan pembelajaran dapat 

memadai dan menunjang proses kegiatan pembelajaran serta berjalan 

dengan lancar. 

5.2. Implikasi 

 Kesimpulan yang dapat peneliti rumuskan menghasilkan beberapa implikasi, 

tersebut diantaranya sebagai berikut: 

5.2.1 Perencanaan pelaksanaan model pembelajaran guided discovery 

learningdalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

sebaiknya dirancang dengan penuh persiapan agar tidak ada kekurangan 

dalam mempersiapkan media dan alat pembelajaran sehingga mewujudkan 

ketercapaian proses pembelajaran yang diharapkan. 

5.2.2 Penerapan model pembelajaran guided discovery learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, guru sebaiknya 

mengatasi permasalahan yang terjadi di dalam kelas, dan menjadikan 

inovasi pembelajaran yang akan digunakan oleh guru dalam materi 

pembelajaran integrasi nasional, saat pelaksanaan diskusi kelompok 

sebaiknya diarahkan terlebih dahulu agar peserta didik dapat lebih 

memahami materi pembelajaran dan peserta didik mendapatkan makna dari 

pembelajaran tersebut. 

5.2.3 Penggunaan model pembelajaran guided discovery learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebaiknya lebih 

bervariasi agar peserta didik tidak mudah bosan saat proses pembelajaran 

sedang berlangsung, sebab model ini merupakan hal yang baru bagi peserta 

didik sehingga diperlukannya bimbingan yang lebih baik agar peserta didik 

dapat mengikuti pembelajaran dengan kondusif. 

5.2.4 Kendala yang dihadapi dalam model pembelajaran guided discovery 

learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik oleh 

guru dan peserta didik, dapat dijadikan evaluasi bagi guru agar dipertemuan 

selanjutnya guru dapat memaksimalkan proses pembelajaran sehingga 

dapat berjalan dengan baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya. 
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5.3. Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan yang dapat peneliti rumuskan di atas, menghasilkan 

beberapa rekomendasi bagi beberapa pihak yang terkait, rekomendasi tersebut 

diantaranya sebagi berikut:  

5.3.1 Bagi Guru  

1. Penerapan model pembelajaran guided discovery learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, guru harus mempersiapkan 

perangkat pembelajaran seperti membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan baik dan terstruktur agar pembelajaran 

mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang sudah direncanakan dan 

memperhitungkan setiap kegiatan yang dilaksanakan di kelas agar 

waktu mencukupi untuk melaksanakan pembelajaran. 

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran PKn sebaiknya dipertahankan agar peserta didik dapat 

berperan secara aktif saat proses pembelajaran dilaksanakan. 

3. Model pembelajaran guided discovery learning dapat dijadikan sebagai 

alternatif dalam memvariaskan model pembelajaran di kelas dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

5.3.2 Bagi Peserta Didik 

1. Peserta didik hendaknya selalu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, karena kemampuan berpikir kritis tidak hanya bermanfaat pada 

pembelajaran saja melainkan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik dapat mengimplementasi pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan dan berparsitipasi secara aktif dalam pembelajaran PKn 

atau pembelajaran lainnya, baik di sekolah maupun kehidupan 

bermasyarakat. 

5.3.3 Bagi Sekolah 

1. Pihak sekolah dapat meningkatkan sarana dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran agar menjadikan suasana belajar yang nyaman bagi 

peserta didik. 

2. Pihak sekolah memberikan mendukungan kepada guru agar dapat 

menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dan menarik dalam 
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proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pengelolaan 

pengajaran di SMAN 58 Jakarta. 

5.3.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai dasar 

atau sumber informasi bagi peneliti lain serta dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai salah satu referensi bagi peneliti selanjutnya dan 

dikembangkan menjadi lebih sempurna. 

2. Penelitian ini jauh dari kata sempurna sehingga diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat meneliti dengan lebih baik dan mengkaji kembali 

menggunakan metode eksperimen agar dapat menanggulangi 

kekurangan yang ada pada penelitian ini. 

5.3.5 Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan UPI 

1. Departemen Studi Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan yang luas dan mendalam bagi mahasiswa agar 

dapat mengembangkan pemahaman mengenai model-model 

pembelajaran khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian lain 

dan menjadi sumber bagi mahasiswa Departemen Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn FPIPS UPI) yang akan melakukan penelitian 

berkaitan dengan model pembelajaran guided discovery learning, serta 

dapat memberikan gambaran kepada mahasiswa mengenai model 

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan pada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

 

 


	BAB V
	SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
	5.1. Simpulan
	5.1.1. Simpulan Umum
	5.1.2. Simpulan Khusus

	5.2. Implikasi
	5.3. Rekomendasi
	5.3.1 Bagi Guru
	5.3.2 Bagi Peserta Didik
	5.3.3 Bagi Sekolah
	5.3.5 Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan UPI


